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Abstrak
Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat

Telukdalam, Untuk mengetahui pengaruh perencanaan SDM terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat
TelukdalamUntuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan perencanaan SDM secara simultan terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Camat Telukdalam. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada
Camat Telukdalam Kabupaten Nias Selatan yang berjumlah sebanyak 24orang yang terdiri dari 8 orang Pegawai
Negeri Sipil dan 32orang Honorer. Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut variabel
Lingkungan Kerjasecara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Camat Telukdalam Kabupaten Nias Selatan. Dengan nilai thitung (8,561) > ttabel (1,697) dan tingkat signifikansi
0,000 < (0,05), maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya variabel Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Selanjutnya variabel Perencanaan Sumber Daya Manusia berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang ditunjukkan oleh nilai thitung (11,300) >ttabel (1,697) dan
tingkat signifikan sebesar 0,000< 0,05, maka keputusannya adalah Ha diterima dan Ho ditolak dengan arti bahwa
varibel Perencanaan Sumber Daya Manusia (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja
Pegawai pada Kantor Camat Telukdalam Kabupaten Nias Selatan.Variabel Lingkungan Kerja,Perencanaan
Sumber Daya Manusia secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Camat Telukdalam Kabupaten Nias Selatan. Dengan nilai Fhitung sebesar 329,258> nilai Ftabel sebesar
3,33 pada df numerator 2, df deminator 29 pada α = 5% (0,05). Artinya bahwa semua variabel bebas
(Lingkungan Kerja dan Perencanaan Sumber Daya Manusia) mampu menjelaskan variabel bebas (Kinerja
Pegawai) dengan kata lain variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat pada tingkat
kepercayaan 95%. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa (1) Lingkungan Kerjasecara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (2)Perencanaan Sumber daya Manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap  Kinerja Pegawai (3) Lingkungan Kerja,Perencanaan Sumber Daya
Manusia secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Kata Kunci:Lingkungan Kerja, Perencanaan Sumber daya Manusia dan Kinerja

1. PENDAHULUAN
Organisasi dapat berhasil ditentukan oleh

kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki,
artinya  bahwa bila sumber daya manusia yang ada
berkompenten diberbagai bidang maka organisasi
tersebut akan berkembang secara pesat. Demikian
juga organisasi atau lembaga-lembaga yang ada
dalam suatu negara, bilamana sumber daya
manusia memiliki kecakapan dalam bekerja, maka
lembaga atau instansi tertentu akan cepat
berkembang dan maju serta sasaran yang telah
ditetapkan akan terwujud. Sumber daya manusia
merupakan asset yang sangat penting bagi setiap
organisasi sehingga perlu dikelola, diatur dan
dimanfaatkan agar dapat berfungsi secara produktif
untuk mencapai tujuan organisasi. Demikian pula
sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu
organisasi perlu dikelola secara profesional yakni
dengan menentukan jumlah pegawai yang
dibutuhkan oleh organisasi agar terwujud
keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan
tuntutan dan kemampuan organisasi.

Dalam hal ini, organisasi dituntut untuk
tanggap dan menyesuaikandiri terhadap perubahan
lingkungan dan kebutuhan organisasi intern, selain

ituorganisasi dituntut pula untuk meningkatkan
efisiensi operasinya dalam menghadapi
pertumbuhan organisasi yang semakin kompleks
melalui kesesuaian denganlingkungan eksternal
dan lingkungan internal yang mendukung
kelancaran kerja dalam organisasi sehingga hal ini
merupakan faktor yang dapat meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai
dalam sebuah organisasi yakni dalam memberikan
pelayanan kepada publik, sesungguhnya perlu
adanya analisis kebutuhan organisasi dan sumber
daya manusia dalam kondisi yang selalu berubah
dan mengembangkan kebijakan-kebijakan yang
sesuai dengan rencana jangka panjang organisasi.
Dalam mewujudkan kinerja setiap organisasiharus
memahami kondisi lingkungan kerja, yakni dengan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif
serta tersedianya fasilitas kerja yang memadai
untuk menjaga kepuasan psikologi para pegawai.

Selain faktor lingkungan kerja,
perencanaan sumber daya manusia juga dapat
meningkatkan kinerja pegawai yakni dengan
melakukan analisis  kebutuhkan akan sumber daya
manusia. Dalam menyusun perencanaan sumber
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daya manusia, pimpinan mampu memperkirakan
setiap tantangan yang dihadapi oleh organisasi
sehingga terciptanya suatu perencanaan yang
matang dan mantap karena hal ini akan
berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan
organisasi.Dengan dilaksanakannya perencanaan
akan sumber daya manusia, dapat membantu
pimpinan perusahaan dalam upaya untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya
manusia secara cermat sehingga tidak terjadinya
kelebihan dan kekurangan SDM. Ini akan berarti
mendukung terwujudnya efisiensi dan efektivitas
organisasi yang akan meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan.

Kinerja pegawai yang merupakan hasil
olah pikir dan tenaga dari seorang pegawai
terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Faktor
penting yang menentukan kinerja pegawai yakni
kondisi lingkungan kerja dan perencanaan sumber
daya manusia dalam organisasi tersebut.Dengan
terciptanya lingkungan kerja yang kondusif,
fasilitas kerja yang memadai dan pelaksanaan
perencanaan sumber daya manusia yang lebih
efektif dan efisiensi dalam merencanakan pegawai
agar sesuai dengan kebutuhan organisasi dalam
membantu terwujudnya tujuan. Sehingga hal ini,
akan dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam
menjalankan aktivitas kerja dan tujuan organisasi
yang telah ditetapkan dapat diwujudkan.

Kantor Camat Telukdalam sebagai salah
satu lembaga yang ada dilingkungan Pemerintah
Kabupaten Nias Selatan dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Nias Selatan Nomor
01 Tahun 2012 tentang Struktur Organisasi
Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten Nias
Selatan dan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun
2012 tentang Uraian Tugas Pokok dan Fungsi
Satuan Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Nias Selatan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan penulis ternyata kinerja pegawai Kantor
Camat Telukdalam masih belum optimalhal ini
disebabkan lingkungan kerja yang kurang
mendukung, fasilitas dan tata ruang serta
pelaksanaan perencanaan sumber daya manuasia
belum maksimal seperti; spesifikasi pekerjaan yang
belum sesuai, beban pekerjaan yang diberikan tidak
sesuai dengan kemampuan para pegawai.

Lingkungan kerja yang memadai serta
perencanaan sumber daya manusia yang efektif
dibutuhkan dalam suatu organisasi untuk dapat
meningkatkan kinerja pegawai dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
mendorong penulis untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan
Perencanaan Sumber Daya Manusia terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Telukdalam
Kabupaten Nias Selatan”.

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam

penelitian adalah penelitian kuantitatif yang
bersifat asosiatif dengan menggunakan rumus
statistik untuk membantu menganalisis data dan
fakta yang diperoleh dalam membuat taksiran yang
akurat mengenai karakteristik keseluruhan populasi
sehingga dimungkinkan tercapainya deskripsi dari
masing-masing variabel dan pengaruh antara
variabel serta pengaruh lingkungan kerja dan
perencanaan sumber daya manusia terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Camat Telukdalam
Kabupaten Nias Selatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini tergolong penelitian

kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif,
bertujuan untuk menggambarkan dan memahami
fenomena yang sebenarnya. Penelitian ini
dilaksanakan pada Kantor Camat Aramo. Objek
dalam penelitian adalah seluruh pegawai  Kantor
Camat Aramo Kabupaten Nias Selatan.

Penelitian ini menghubungkan antara 1
(satu) Variabel terikat yaitu kinerja pegawai
dengan 2 (dua) Variabel bebas yaitu lingkungan
kerja dan perencanaan sumber daya manusia.
Masing-masing variabel dituangkan dalam bentuk
indikator dibuat butir pernyataan (instrumen). Dari
hasil yang diperoleh melalui butir pernyataan,
untuk variabel lingkungan kerja sebanyak 10 item
pernyataan, untuk variabel perencanaan sumber
daya manusia sebanyak 10 item pernyataan dan
untuk variabel kinerja sebanyak 10 item pernyataan
dengan responden sebanyak 31 orang.

Dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda dengan metode
ordinary last square (OLS) yang berfungsi untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Untuk menunjukkan
pengaruh Lingkungan Kerja dan Perencanaan
Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja pegawai
pada Kantor Camat Aramo Kabupaten Nias Selatan
dengan persamaan regresi yang diperoleh :

Y = 1,659+ 0,451X1 + 0,515X2

Keterangan :Y = Variabel terikat yang diprediksikan
= 1,695
= 0,451
= 0,515

X1,X2 = Variabel bebas
Koefisien determinasi sebesar 0,959

berarti kontribusi variabel Lingkungan Kerja dan
Perencanaan Sumber Daya Manusia Terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Camat Aramo
Kabupaten Nias Selatan sebesar 95,9%, sedangkan
4,1% dikontribusikan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Persamaan regresi
linear berganda Y = 1,659+ 0,451X1 + 0,515X2.
Berdasarkan persamaan regresi tersebut
memberikan pemahaman bahwa nilai konstanta
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sebesar 1,659 satuan menunjukkan jika lingkungan
kerja dan perencanaan sumber daya manusia
diperhatikan maka akan meningkatkan kinerja
pegawai, dengan demikian dalam mewujudkan
kinerja pegawai yang optimal harus memahami
kondisi lingkungan kerja, yakni dengan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif
serta tersedianya fasilitas kerja yang memadai
untuk menjaga kepuasan psikologi para pegawai
demikian juga dengan perencanaan akan sumber
daya manusia, dapat membantu pimpinan
perusahaan dalam upaya untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya manusia secara
cermat sehingga tidak terjadinya kelebihan dan
kekurangan SDM.

Model regresi tersebut menunjukkan arah
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Persamaan regresi linear berganda dengan variabel
bebas Lingkungan Kerja (X1) menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,451atau 45,1% dan
bertanda positif. Nilai tersebut memberikan makna
bahwa jika variabel lingkungan kerja (X1)
meningkat, maka akan meningkatkan variabel
kinerja pegawai (Y) sebesar 45,1%.

Persamaan regresi linear berganda dengan
variabel bebas perencanaan sumber daya manusia
(X2) menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,515
dan bertanda positif memberikan makna bahwa
setiap peningkatan perencanaan sumber daya
manusia sebesar 0,515 atau 51,5% akan
peningkatan kinerja pegawai sebesar 51,5%.

Uji hipotesis secara parsial dengan
Lingkungan Kerja (X1) dengan nilai t hitung
sebesar 8,561 dengan tingkat signifikan sebesar
0,000 (lebih besar dari t tabel sebesar 1,697. dan
Pvalue sebesar 0,000 < 0,05.), dengan demikian
variabel Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Camat Aramo
Kabupaten Nias Selatan. Kemudian uji hipotesis
secara parsial dengan variabel independen
perencanaan sumber daya manusia dengan nilai t
hitung sebesar 11,300 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 (lebih besar dari t tabel sebesar
1,697. dan Pvalue sebesar 0,000 < 0,05.), dengan
demikian variabel perencanaan sumber daya
manusia berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Camat Aramo Kabupaten Nias
Selatan. Untuk uji hipotesis secara simultan
menghasilkan nilai Fhitung sebesar 329,258 > nilai
Ftabel sebesar 3,33 pada df numerator 2, df
deminator 29 pada α = 5% (0,05). Artinya bahwa
semua variabel bebas (Lingkungan Kerja dan
Perencanaan Sumber Daya Manusia) mampu
menjelaskan variabel bebas (Kinerja Pegawai)
dengan kata lain variabel bebas secara bersama-
sama mempengaruhi variabel terikat pada tingkat
kepercayaan 95%.

4. PENUTUP
a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa Lingkungan Kerja dan
Perencanaan Sumber Daya Manusia Terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Camat Aramo
Kabupaten Nias Selatan. Hal ini dapat
diuraikansebagai berikut:
1. Sesuai dengan hasil pengolahan data yang

dilakukan maka variabel Lingkungan
Kerjasecara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Camat Aramo Kabupaten Nias Selatan.
Dengan nilai thitung (8,561) > ttabel (1,697) dan
tingkat signifikansi 0,000 < (0,05), maka Ha

diterima dan H0 ditolak, artinya variabel
Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Kemudian
variabel Perencanaan Sumber Daya Manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai yang ditunjukkan oleh nilai
thitung (11,300) >ttabel (1,697) dan tingkat
signifikan sebesar 0,000< 0,05, maka
keputusannya adalah Ha diterima dan Ho ditolak
dengan arti bahwa varibel Perencanaan Sumber
Daya Manusia (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai
pada Kantor Camat Aramo Kabupaten Nias
Selatan.

2. Variabel Lingkungan Kerja Perencanaan
Sumber Daya Manusia secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Aramo
Kabupaten Nias Selatan. Dengan nilai Fhitung

sebesar 329,258> nilai Ftabel sebesar 3,33 pada
df numerator 2, df deminator 29 pada α = 5%
(0,05). Artinya bahwa semua variabel bebas
(Lingkungan Kerja dan Perencanaan Sumber
Daya Manusia) mampu menjelaskan variabel
bebas (Kinerja Pegawai) dengan kata lain
variabel bebas secara bersama-sama
mempengaruhi variabel terikat pada tingkat
kepercayaan 95%.

b. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahan

hail penelitian dan kesimpulan yang telah
diuraikan, sehingga penulis menyarankan kepada:
1. Lingkungan kerja pada Kantor Camat Aramo

Kabupaten Nias Selatan agar lebih diperhatikan
supaya para pegawai merasa nyaman dan
timbulnya motivasi kerja yang tinggi. Hal ini
akan meningkatkan kelancaran kerja dan
meningkatnya kinerja pegawai yang lebih
optimal.

2. Untuk mengefektifkan penggunaan sumber
daya manusia seharusnya perencanaan akan
sumber daya manusia dilakukan secara cermat.
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